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Abstrak 

Pengembangan ekosistem agribisnis di kawasan perdesaan saat ini menghadapi tantangan ganda 
berupa anomali iklim yang ekstrem dan rendahnya minat generasi muda terhadap sektor pertanian 
konvensional. Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program PPK ORMAWA HIMATIKA ini 
bertujuan untuk mentransformasi pola pertanian tradisional menjadi sistem presisi melalui 
implementasi teknologi greenhouse smart farming pada budidaya melon premium di Desa Gumawang. 
Program dilaksanakan melibatkan 50 mitra petani milenial melalui pendekatan community 
development. Tahapan kegiatan disusun secara sistematis meliputi: 1) Persiapan dan survei kebutuhan 
mitra; 2) Pelaksanaan instalasi infrastruktur IoT; 3) Pendampingan teknis berkelanjutan; dan 4) Evaluasi 
dampak ekonomi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan produktivitas yang signifikan 
sebesar 50% dibandingkan metode lahan terbuka. Secara finansial, pendapatan mitra mengalami 
eskalasi rata-rata sebesar 77% per musim tanam. Disimpulkan bahwa integrasi teknologi digital 
mampu meningkatkan efisiensi operasional sekaligus menjadi daya tarik bagi regenerasi petani di 
tingkat perdesaan. 

Kata kunci: agribisnis berkelanjutan, smart farming, greenhouse, PPK ormawa, mitra desa 

Abstract 

Development of the agribusiness ecosystem in rural areas faces various challenges, including climate 
uncertainty, pest attacks, and low technology adoption by the younger generation. This community 
service program, conducted through the PPK ORMAWA HIMATIKA, aims to transform traditional 
farming patterns into a precision agriculture system by implementing greenhouse smart farming 
technology for premium melon cultivation in Gumawang Village. The method used is a Mixed Methods 
approach, combining quantitative data through questionnaires and production observations, with 
qualitative data through in-depth interviews with 50 millennial farmer partners. The results show that 
melon production in a 500 m² open field averages 400-600 fruits with an income of IDR 8-10 million 
per planting season, whereas using greenhouse smart farming, production reaches 600–900 fruits with 
an income of IDR 16–18 million. The evaluation revealed that 73% of partners expressed high 
satisfaction with this technology due to its operational efficiency, although the initial investment cost 
remains a challenge. In conclusion, greenhouse smart farming has proven capable of increasing the 
productivity and income of millennial farmers by up to 77%, and it serves as a catalyst for the 
regeneration of modern agribusiness in the village.  

Keywords: sustainable agribusiness, smart farming, greenhouse, PPK ORMAWA, village partners 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan pilar utama ekonomi di Desa Gumawang, Kecamatan 

Pecalungan, Kabupaten Batang, khususnya pada komoditas hortikultura seperti melon premium. 

Didukung dengan adanya wilayah yang memiliki potensi lahan produktif, Komoditas ini tentu memiliki 

peluang yang besar dalam meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan pada daerah tersebut.  

Tetapi dalam praktik nyata peluamg tersebut masing menghadapi tantangan besar dalam menjaga 

kestabilan produktivitas yaitu, ketergantungan tinggi pada kondisi iklim yang tidak menentu. Hal ini 

tercermin dalam sistem pertanian yang masih bersifat sistem budidaya lahan terbuka (open field). 

Ketergantungan yang bersifat terus menerus mengakibatkan munculnya masalah baru, salah satunya 

serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan adanya 

fluktuasi suhu dan kelembapan yang tidak terkendali. Hal ini mengakibatkan risiko gagal panen yang 

tinggi serta fluktuasi pendapatan yang secara langsung menghambat kesejahteraan ekonomi 

masyarakat desa [1], [2]. 

Kesenjangan kompetensi dan kapasitas dalam praktik budidaya menjadi faktor penghambat 

utama kemajuan agribisnis di tingkat lokal. Meskipun mitra merupakan kelompok usia produktif 

(milenial) yang diharapkan menjadi agen perubahan, pendekatan budidaya pertanian yang digunakan 

masih tergolong konvensional. Sehingga dalam pengelolaan nutrisi dan pengairan belum dilakukan 

secara presisi, yang berujung pada inefisiensi biaya operasional, pemborosan sumber daya air, serta 

penggunaan input kimia yang kurang terukur [3], [4]. Kondisi ini menciptakan hambatan bagi produk 

melon Desa Gumawang untuk bersaing di pasar modern yang menuntut standarisasi kualitas buah 

yang ketat (Grade A). Oleh karena itu, diperlukan transformasi dari metode tradisional menuju sistem 

pertanian yang lebih terukur melalui manipulasi lingkungan mikro (greenhouse) untuk meningkatkan 

daya saing komoditas lokal [1], [2]. 

Sebagai solusi nyata, program pengabdian masyarakat melalui skema PPK ORMAWA 

HIMATIKA hadir untuk menjembatani persoalan tersebut. Intervensi ini dilakukan melalui 

pembangunan infrastruktur smart greenhouse yang terintegrasi dengan teknologi Internet of Things 

(IoT)[5][6]. Teknologi ini memungkinkan petani melakukan kontrol irigasi dan pemberian nutrisi secara 

otomatis, sehingga tanaman terlindungi dari cuaca ekstrem dan hama. Melalui pendekatan 

pendampingan langsung, program ini bertujuan meningkatkan kapasitas teknis petani milenial, 

mengoptimalkan hasil produksi, serta memperkuat ekosistem ekonomi perdesaan melalui model 

pertanian modern yang cerdas, efisien, dan berkelanjutan. Dengan kolaborasi antara mahasiswa, 

perangkat desa, dan kelompok tani, diharapkan tercipta sistem agribisnis yang mandiri dan berdaya 

saing tinggi. [7], [8] 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) 

menerapkan inovasi greenhouse smart farming sebagai upaya meningkatkan efisiensi dan 
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produktivitas pertanian di Desa Gumawang [5]; (2) memperkuat kapasitas masyarakat melalui transfer 

teknologi yang difasilitasi ormawa [7]; serta (3) mengembangkan model ekosistem agribisnis 

berkelanjutan melalui dukungan mitra desa [9]. Integrasi antara teknologi, peran kelembagaan, dan 

kolaborasi multipihak diharapkan mampu mewujudkan sistem agribisnis yang adaptif, mandiri, dan 

berdaya saing [8]. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Gumawang selama periode lima bulan. Subjek 

utama kegiatan adalah Kelompok Tani Milenial berjumlah 50 orang Kelompok Tani Milenial. Tahap 

pelaksanaan dibagi menjadi empat fase utama: 

1. Tahap Persiapan dan Analisis Situasi  

Tahap ini difokuskan pada upaya membangun kedekatan emosional dan kepercayaan (trust) antara 

tim PPK ORMAWA HIMATIKA dengan masyarakat local agar program dapat berjalan secara partisipatif. 

a. Tim melakukan kalibrasi sensor kelembaban tanah (soil moisture) dan suhu lingkungan agar 

sesuai dengan kondisi mikroklimat setempat. Tahapan ini sangat krusial untuk memastikan 

akurasi data sensor yang akan diintegrasikan dengan mikrokontroler ESP32[10] 

b. Tim melakukan kunjungan lapangan secara berkala untuk mengamati rutinitas harian 50 

petani milenial di Desa Gumawang. Langkah ini bertujuan untuk memvalidasi secara nyata 

kendala yang dihadapi petani, seperti kegagalan panen akibat cuaca ekstrem[1], [2]. 

c. Mengadakan pertemuan dialogis santai di area greenhouse. Proses ini memastikan bahwa 

inovasi yang dibawa dapat diterima secara sosial dan tidak bertabrakan dengan kearifan lokal 

masyarakat Batang [5]. 

2. Tahap Pelaksanaan dan Instalasi Teknologi 

Tahap ini merupakan proses edukasi infrastruktur yang melibatkan partisipasi aktif mitra, bukan 

sekadar instalasi fisik. 

a. Perangkat sensor kelembaban tanah, suhu, dan irigasi otomatis berbasis IoT dipasang dengan 

melibatkan petani langsung dalam proses perakitannya. Hal ini bertujuan agar petani 

memahami logika kerja alat tersebut sehingga mampu melakukan perawatan mandiri di masa 

depan [6].  

b. Fokus utama teknologi ini adalah mewujudkan efisiensi fertigasi otomatis guna mengurangi 

beban kerja fisik petani yang selama ini dilakukan secara manual [8][7]. 
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3. Tahap Pendampingan dan Edukasi Teknis 

Pendampingan dilakukan secara intensif selama satu siklus tanam (±70 hari) menggunakan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA) [11]. Pendekatan ini mengedepankan transfer pengetahuan yang 

humanis. 

a. Mahasiswa membimbing petani milenial cara mengoperasikan aplikasi pada ponsel pintar 

untuk memantau data sensor secara real-time. Proses ini mengubah data angka yang kaku 

menjadi keputusan praktis, seperti menentukan waktu penyiraman yang tepat. 

b. Mengadakan diskusi kelompok untuk membahas kendala teknis dan perkembangan tanaman. 

Mahasiswa berperan sebagai fasilitator, sementara petani didorong untuk saling berbagi 

pengalaman dan solusi atas tantangan yang muncul di lapangan[12]. 

4. Tahap Evaluasi Dampak dan Keberlanjutan 

Tahap akhir difokuskan pada penilaian manfaat program dan penyiapan strategi kemandirian mitra 

setelah tim pengabdian selesai. 

a. Tim mengajak petani menghitung bersama selisih hasil produksi dan pendapatan dari metode 

lahan terbuka dibandingkan dengan hasil dari smart greenhouse [9], [13]. 

b. Tim mendistribusikan instrumen evaluasi berupa kuesioner umpan balik kepada 50 mitra 

untuk mendengarkan perspektif mereka mengenai pemahaman, kemudahan, manfaat, dan 

perubahan motivasi setelah mengadopsi teknologi IoT [6]. 

c. Melibatkan BUMDes dan mitra desa dalam skema pen\danaan, distribusi, dan pemasaran hasil 

produksi untuk mendukung terbentuknya ekosistem agribisnis yang berkelanjutan [13]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini diawali dengan pembangunan fisik 

greenhouse dan instalasi perangkat smart farming, dilanjutkan dengan proses budidaya melon 

premium. 

Gambar 1. Pembangunan rangka greenhouse 

dari material bambu lokal. 

Gambar 2. Proses persemaian bibit melon 

premium. 
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Implementasi Greenhouse Smartfarming pada Petani Millenial di Desa Gumawang Pengabdian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana teknologi Greenhouse Smartfarming diimplementasikan 

oleh petani millenial di Desa Gumawang serta dampaknya terhadap produktivitas pertanian, 

kesejahteraan sosial-ekonomi, dan adopsi teknologi. Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada transfer teknologi terutama karena faktor 

akses informasi, kemudahan penggunaan teknologi, dan potensi keuntungan finansial. Pengaruh 

Teknologi Terhadap Produktivitas Pertanian dalam aspek kuantitatif, survei menunjukkan bahwa 

penerapan Greenhouse Smartfarming berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil panen dan 

efisiensi penggunaan lahan. Selain itu, penggunaan Greenhouse Smartfarming memungkinkan petani 

untuk lebih mudah mengontrol faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pencahayaan yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman [6], [8], [11]. Sesuai dengan tabel perbandingan 

penanaman melon pada open feel dan green house sebagai berikut:  

 Tabel 1.  perbandingan penanaman melon melalui open field dan green house 

Parameter 

Pengukuran 

Open field Green house Persentase 

Peningkatan 

Volume Produksi 550 buah 825 buah 50% 

Kualitas Grade A 30% dari total panen 85% dari total panen 183% 

Pendapatan bersih Rp. 9.000.000,- Rp. 16.000.000,- 77% 

Ketahanan Tanaman Rentan hama dan 

jamur 

Tinggi (proteksi 

mekanis) 

- 

Efisiensi air/nutrisi Rendah (manual) Tinggi(otomatis) 40% (hemat) 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan volume produksi berbanding lurus 

dengan peningkatan kualitas visual buah. Pada lahan terbuka, fluktuasi suhu dan intensitas hujan yang 

tidak menentu seringkali merusak pembentukan "netting" pada kulit melon. Melalui integrasi sensor 

Gambar 3. Pemantauan pertumbuhan 

tanaman melon oleh petani mitra. 

Gambar 4. Proses perawatan dan pengikatan 

batang tanaman di dalam greenhouse. 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS


Jurnal Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat (PAMAS) 

373 
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS 

IoT, kelembaban tanah dijaga pada rentang optimal (60-70%), sehingga tanaman tidak mengalami 

stres air. Hasilnya, 85% buah yang dihasilkan masuk kategori Grade A dengan tingkat kemanisan (brix) 

yang stabil di atas 13%. Hal ini memperkuat teori Maria dkk.[14] bahwa optimasi sumber daya alam 

melalui teknologi adalah kunci keberlanjutan pertanian modern. 

Ini memberikan petani keunggulan dalam menghadapi tantangan perubahan iklim yang 

semakin sering terjadi. Dampak Sosial dan Ekonomi Terhadap Petani Millenial. Dari segi sosial, 

teknologi ini memberikan dampak yang cukup besar dalam pemberdayaan petani millenial[15]. Data 

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan volume produksi sebesar 50% berbanding lurus dengan 

peningkatan kualitas visual buah. Pada lahan terbuka, fluktuasi suhu dan intensitas hujan yang tidak 

menentu seringkali merusak pembentukan "netting" pada kulit melon. Melalui integrasi sensor IoT, 

kelembaban tanah dijaga pada rentang optimal (60-70%), sehingga tanaman tidak mengalami stres air.  

Wawancara mendalam menunjukkan bahwa para petani merasa lebih percaya diri dan termotivasi 

untuk terus mengembangkan usaha pertanian mereka. Mereka tidak hanya mendapatkan keuntungan 

finansial yang lebih baik, tetapi juga mengalami perubahan dalam standar hidup. Sebagai contoh, 

beberapa petani melaporkan adanya peningkatan kualitas pendidikan anak-anak mereka berkat 

penghasilan tambahan dari hasil pertanian yang lebih baik. Namun, ada tantangan yang muncul, 

terutama terkait dengan biaya awal untuk implementasi teknologi. Beberapa petani mengalami 

kesulitan dalam hal pendanaan untuk memulai, meskipun mereka menyadari bahwa dalam jangka 

panjang teknologi ini akan memberikan keuntungan yang signifikan. 

Dampak nyata dari program pengabdian ini terlihat pada eskalasi pendapatan bersih kelompok 

tani mitra. Melalui efisiensi biaya operasional (pengurangan tenaga kerja untuk penyiraman) dan 

kenaikan harga jual produk premium, profitabilitas usaha tani meningkat secara signifikan. 

Tabel 2. Evaluasi Peningkatan Pemahaman dan Kompetensi Teknologi Mitra 

Komponen Ekonomi Sebelum Program Sesudah Program Selisih/Kenaikan 

Pendapatan Kotor Rp. 15.000.000,- Rp. 24.000.000,- Rp. 9.000.000,- 

Biaya Operasional Rp. 6.000.000,- Rp. 8.000.000,-* Rp. 2.000.000,- 

Keuntungan Bersih Rp. 9.000.000,- Rp. 16.000.000,- 77% 

*Biaya operasional meningkat sedikit akibat biaya listrik dan perawatan sensor, namun tertutup oleh 

margin keuntungan. 

Peningkatan pendapatan sebesar 77% ini memberikan dampak domino bagi kesejahteraan 

sosial mitra. Berdasarkan wawancara mendalam, para petani milenial melaporkan peningkatan daya 

beli dan kemampuan untuk menyisihkan tabungan untuk modal kerja musim berikutnya. Keberhasilan 
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finansial ini menjadi magnet bagi pemuda desa lainnya untuk melihat sektor pertanian sebagai bidang 

bisnis yang menjanjikan, bukan lagi pekerjaan "kelas dua" yang berisiko tinggi.  

Dari aspek edukasi teknologi, program ini berhasil mengubah pola pikir konvensional mitra. 

Evaluasi peningkatan kompetensi dilakukan dengan membandingkan pemahaman mitra sebelum dan 

sesudah program (Tabel 3). 

Tabel 3. Evaluasi Peningkatan Pemahaman Teknologi pada Mitra (Skala 1-5) 

Peningkatan skor rata-rata sebesar 2,2 poin membuktikan bahwa program PPK ORMAWA 

berhasil mengatasi ketidaktahuan teknis mitra. Hasil ini diperkuat oleh tingkat kepuasan mitra yang 

mencapai 73%. Namun, dibalik angka tersebut, terdapat tantangan sosiopsikologis dalam hal 

pemerataan kemampuan. Sebagaimana disampaikan oleh Yanu (2025), ketergantungan pada satu 

figur yang lebih mahir masih menjadi catatan penting. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi 

membutuhkan waktu dan pendampingan sebaya yang berkelanjutan untuk mencapai kemandirian 

penuh kelompok [12]. 

Namun, tantangan terkait biaya awal dan akses informasi masih perlu diatasi untuk 

memastikan bahwa lebih banyak petani dapat mengadopsi teknologi ini. Peran pemerintah, lembaga 

keuangan, dan komunitas petani sangat penting dalam mendukung adopsi teknologi ini agar pertanian 

modern dapat berkembang lebih pesat di Indonesia, terutama di kalangan petani millenial. Kegiatan 

pengabdian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada transfer 

teknologi secara partisipatif yang memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana Greenhouse 

Smartfarming dapat diterima dan diimplementasikan oleh petani millenial di Desa Gumawang.  

KESIMPULAN 

Hasil evaluasi program menunjukkan bahwa implementasi PPK ORMAWA HIMATIKA 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan 

kelompok tani milenial di Desa Gumawang. Penggunaan teknologi greenhouse smart farming terbukti 

mampu meningkatkan volume produksi melon hingga 50% dan margin keuntungan bersih sebesar 77% 

per musim tanam. Secara sosial, program ini berhasil menumbuhkan literasi teknologi (IoT) dan 

Diemnsi pengetahuan Skor awal (rata-rata) Skor akhir (rata-rata) Peningkatan 

Pemahaman Sistem IOT 2,1 4,6 2,5 poin 

Manajemen Nutrisi 

Presisi 

2,8 4,5 1,7 poin 

Penggunaan Dashboard 

Monitoring 

2.4 4,8 2,4 poin 

Rata-rata Kumulatif 2,43 4,63 2,2 poin 
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motivasi generasi muda untuk kembali menekuni sektor agribisnis modern. Pengabdian ini 

membuktikan bahwa sinergi antara teknologi presisi dan pendampingan kelembagaan merupakan 

katalisator efektif untuk mewujudkan pertanian desa yang berkelanjutan. Sebagai catatan untuk 

pengembangan ke depan, diperlukan dukungan regulasi dan akses pembiayaan modal awal (KUR) dari 

pihak pemerintah daerah agar skala penerapan teknologi smart farming ini dapat direplikasi secara 

lebih luas oleh masyarakat. 
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